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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Simpulan pada asuahan keperawatan jiwa pada Tn. A dengan 

masalah Halusinasi Penglihatan di Puskesmas Kotabumi II Lampung 

Utara, meliputi: 

1. Pengkajian 

Saat melakukan pengkajian pada Tn. A penulis mendapatkan 

informasi klien sering melihat bayangan-bayangan yang menyerupai 

kuntilanak, nenek-nenek dan dajjal , sering menyendiri di kamar, 

terkadang berbicara sendiri, klien malu dengan penyakit yang ia 

derita sehingga jarang keluar rumah, tidak suka bergaul dengan 

lingkungan sekitarnya, bicara seperlunya. Semua data tersebut 

penulis dapatkan dengan cara wawancara dengan klien dan keluarga. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Berdasarkan data-data hasil pengkajian yang didapatkan pada Tn. 

A, melalui wawancara dan observasi selama 4 hari diagnosa yang 

dapat ditegakkan yaitu: Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi 

Penglihatan dan Harga Diri Rendah.  

3. Rencana Keperawatan 

Rencana yang digunakan pada Tn. A yaitu sesuai dengan SDKI, 

SIKI dan SLKI: persepsi sensori membaik , SIKI : manajemen 

Halusinasi. 

4. Implementasi 

 Penulis melakukan implementasi sesuai rencana yang disusun 

terhadap kasus Tn. A.  

5. Evaluasi 

Evaluasi yang penulis dapatkan selama 4 hari perawatan persepsi 

sensori menurun dengan kriteria hasil : verbalisasi menurun, 

perilakuhalusinasi menurun dan melamun menurun.   
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B. SARAN 

1. Puskesmas Kotabumi II 

Diharapkan dapat  menerapkan strategi pelaksana (SP)  khususnya  

halusinasi dalam memberikan asuhan keperawatan jiwa sesuai 

prosedur tetap saat melakukan kunjungan kerumah klien dan saat 

klien berobat ke Puskesmas, sehingga dapat meningkatkan asuhan 

keperawatan.  

2. Prodi Keperawatan Kotabumi 

Penulis berharap prodi keperawatan Kotabumi menyediakan buku 

atau referensi terbaru sebagai sumber bacaan baik dalam perkulihan 

maupun pembuatan laporan tugas akhir.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


